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MOTTO 
 
 

Allah membuat segala sesuatu indah pada waktunya, bahkan Ia 
memberikan kekekalan dalam hati mereka tetapi manusia tidak dapat 
menyelami pekerjaan yang dilakukan Allah dari awal sampai akhir. 

(Pengkotbah 3:11) 
 
 

Mulailah pekerjaanmu dengan menggunakan dengkulmu 

sebelum engkau menggunakan otakmu (John Paul II)  
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Pengaruh Penyemprotan Ekstrak Kompos Limbah Sayuran yang Diproses Secara 
Tertutup Terhadap Perkembangan Penyakit Antraknosa (Gloeosporium piperatum 
Ell . et Ev.) pada Cabai Merah. Maria Soekarnowati Marisha Gondjong, Jurusan Hama 
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Limbah sayuran merupakan salah satu jenis sampah kota yang dapat dimanfaatkan 

kembali sebagai bahan baku pembuatan kompos. Penambahan effective microorganisms 

four (EM-4) dalam proses pembuatan kompos dapat meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme di dalam kompos untuk menghasilkan senyawa organik yang dapat 

menekan keberadaan patogen. Pembuatan ekstrak kompos dari limbah sayuran, diharapkan 

dapat menjadi biopestisida sebagai alternatif pengendalian hayati penyakit antraknosa pada 

cabai merah. 

Penelitian dilaksanakan di laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan dan halaman 

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Jember, pada bulan 

Maret 2005 sampai dengan Oktober 2005. Ekstrak kompos yang diuji berasal dari limbah 

sayuran (LS) yang dikomposkan dengan (+) atau tanpa (-) penambahan EM-4, diekstrak 

dengan (+) atau tanpa (-) penambahan P. aeruginosa (Pa), kemudian difermentasi secara 

tertutup. Hasilnya ada empat ekstrak kompos hasil fermentasi yang dinamakan sebagai E1 

(ekstrak kompos dengan EM-4 dan P. aeruginosa = LS+EM-4+Pa), E2 (ekstrak kompos 

dengan EM-4 tanpa P. aeruginosa = LS+EM-4−Pa), E3 (ekstrak kompos dengan P. 

aeruginosa tanpa EM-4 = LS−EM-4+Pa) dan E4 (ekstrak kompos tanpa EM-4 dan P. 

aeruginosa = LS−EM-4−Pa). Pengaruh ekstrak kompos limbah sayuran yang diproses 

secara tertutup terhadap pertumbuhan G. piperatum, diuji secara in vitro dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor perlakuan dan diulang lima 

kali. Faktor pertama adalah macam ekstrak kompos limbah sayuran yang meliputi E1, E2, 

E3 dan E4. Faktor kedua adalah konsentrasi ekstrak kompos limbah sayuran yaitu: 0,50 kg 

l-1 (K1), 0,33 kg l-1 (K2) dan 0,20 kg l-1 (K3).  



Secara in vivo, pengujian pengaruh ekstrak kompos limbah sayuran terhadap 

perkembangan penyakit antraknosa dilakukan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama adalah macam ekstrak kompos limbah sayuran 

yang meliputi kontrol, antracol, E1, E2, E3, E4. Faktor kedua adalah saat penyemprotan 

pertama ekstrak kompos limbah sayuran ke tanaman cabai yaitu pada umur 15 hari setelah 

tanam / hst (t15), 20 hst (t20), 25 hst (t25) dan 30 hst (t30). 

Ekstrak kompos limbah sayuran yang diproses secara tertutup dengan  

EM-4 tanpa P. aeruginosa secara in vitro dan in vivo, efektif mengendalikan 

perkembangan penyakit antraknosa pada tanaman cabai merah, dengan persentase 

penghambatan pertumbuhan G. piperatum pada media PDA 54,08%. Konsentrasi ekstrak 

kompos limbah sayuran 0,50 kg l-1 efektif menghambat pertumbuhan G. piperatum pada 

media PDA 53,35%. Ekstrak kompos limbah sayuran yang diproses secara tertutup dengan 

EM-4 tanpa P. aeruginosa efektif memperpanjang masa inkubasi G. piperatum selama 6-

15 hari dan menekan keparahan penyakit antraknosa di lapangan 4,28%. Penyemprotan 

ekstrak kompos limbah sayuran dengan P. aeruginosa tanpa EM-4 dan ekstrak kompos 

limbah sayuran dengan EM-4 tanpa P.  aeruginosa efektif meningkatkan berat kumulatif 

buah cabai merah segar dengan nilai berturut-turut 2328,04 g dan 2295,78 g. Saat 

penyemprotan pertama ekstrak kompos 15 hst meningkatkan berat kumulatif buah cabai 

merah segar 2061,56 g. 
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